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 Cakupan ASI Ekslusif di wilayah kerja UPT. Puskesmas Damai 

masih relatif rendah, ini disebabkan produksi ASI yang tidak 

mencukupi. Laktagogum merupakan zat yang dapat 

meningkatkan produksi ASI, yang mana laktagogum terdapat 

pada abon jantung pisang. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dengan rancangan quasi eksperimen dan desain 

penelitian time series one grup pre and post test without control. 

Sampel penelitian ini adalah ibu menyusui di wilayah kerja 

UPT. Puskesmas Damai berjumlah 18 orang. Teknik sampling  

menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

adalah lembar observasi. Analisis data yang digunakan uji t 

berpasangan (paired sampel t test). Hasil Penelitian setelah 

diberikan abon jantung pisang sebanyak 200 gram dengan 

frekuensi 2 kali sehari selama 7 hari didapatkan hasil p value 

yaitu 0,014 < 0,05. Ha diterima menunjukan ada pengaruh 

konsumsi abon jantung pisang terhadap peningkatan produksi 

ASI pada Ibu menyusui di wilayah kerja UPT. Puskesmas 

Damai 
 

Abstract 

Coverage of exclusive breastfeeding in the working area of 

UPT. Damai Health Center is still relatively low, this is due to 

insufficient milk production. Lactagogum is a substance that 

can increase the production of breast milk, which laktagogum 

is found in shredded banana blossoms.  The research used the 

experimental research with design quasi-experimental and 

time series research design is one group pre and post test 

without control . The sample of this research is breastfeeding 

mothers in the working area of UPT. The Damai Health Center 

is 18 people. The sampling technique used purposive sampling. 
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Instrumen of research is observation paper. Data analysis  
using paired t test ( paired sample t test ). After being given 200 

grams of shredded banana flower with a frequency of 2 times a 

day for 7 days, the mean difference before and after consuming 

shredded banana heart on the first day was 8.33 and the p value 

was 0.014 <0.05. Ha accepted there is an effect of consumption 

of shredded banana to increasing milk production in 

breastfeeding mothers in the UPT work area.Damai Health 

Center. 

PENDAHULUAN 

 World Health Organization (WHO) 

dan United Nations International 

Children’s Emergency Fund (UNICEF) 

merekomendasikan agar anak hanya diberi 

Air Susu Ibu (ASI) selama paling sedikit 6 

bulan dan pemberian ASI dilanjutkan 

sampai anak berumur 2 tahun. Menurut data 

WHO (2018), sebanyak 136,7 juta bayi 

lahir di seluruh dunia dan hanya 32,6% dari 

mereka yang disusui secara eksklusif dalam 

6 bulan pertama. Saat ini, di negara 

berkembang hanya 39% ibu-ibu yang 

memberikan ASI eksklusif. 

 Salah satu penyebab rendahnya 

tingkat pemberian ASI eksklusif adalah air 

susu ibu yang sukar keluar di minggu 

pertama setelah melahirkan dan persepsi 

ibu bahwa produksi air susu ibu tidak 

mencukupi. Produksi air susu ibu dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang 

paling berpengaruh adalah faktor hormonal 

yaitu hormon prolaktin dan oksitosin. 

Prolaktin adalah hormon yang menstimulus 

payudara memproduksi ASI. Oksitosin 

adalah hormon yang dibutuhkan agar asi 

yang diproduksi dapat mengalir. Oksitosin 

ini dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu. 

Sedangkan untuk membantu memicu 

hormone prolaktin, ibu bisa mengkonsumsi 

laktogogue (Hubaya, 2016). 

 Jantung pisang mengandung 

laktagogue yang dapat menstimulasi 

hormon oksitosin dan prolaktin seperti 

alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid dan 

substansi lainnya, paling efektif dalam 

meningkatkan dan memperlancar produksi 

ASI. Reflek prolaktin secara hormonal 

untuk memproduksi ASI, sewaktu bayi 

menghisap puting payudara ibu, maka akan 

terjadi rangsangan neurohormonal pada 

puting susu dan areola ibu. Rangsangan ini 

akan diteruskan ke hipofisis melalui nervos 

vagus, kemudian ke lobus anterio yang 

selanjutnya akan mengeluarkan hormon 

prolaktin lalu masuk ke peredaran darah dan 

sampai pada kelenjar-kelenjar payudara 

untuk menghasilkan ASI (Astawam, 2015). 

 Pembuatan abon merupakan salah 

satu cara pengeringan dalam pengolahan 

bahan pangan yang bertujuan untuk 

memperpanjang masa simpan, memperkecil 

volume dan berat bahan. Tahap pembuatan 

abon meliputi, pengecilan ukuran, 

penumisan dengan santan, penggorengan, 

pengepresan dan pengemasan (Karyantina 

2010). 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

“Pengaruh Konsumsi Abon Jantung Pisang 

terhadap Peningkatan Produksi ASI pada 

Ibu Menyusui Di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Damai. 

 

BAHAN DAN METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimen) 

dengan desain penelitian time series one 

group pre and post test without control. 

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Damai. waktu Penelitian 

dilaksanakan dari bulan April sampai 

dengan bulan Mei tahun 2022 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu menyusui di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Damai. Besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dihitung menggunakan rumus Ferderer 
(n-1)(t-1)≥ 15  

(n-1)(t-1)≥ 15  



92 

 

Elsa Leolita – Pengaruh Konsumsi Abon Jantung Pisang terhadap Peningkatan Produksi ASI pada Ibu 
Menyusui di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Damai 

(n-1)≥ 15  

n ≥ 16 +10%  

n≥ 17,6   

n≥ 18 
 Sample berjumlah 16 orang dan 

ditambah 10% dengan total 18 orang, 

dengan 2 orang sebagai cadangan. Adapun 

kriteria inklusi dan eksklusi  kriteria Inklusi 

yaitu ibu yang bertempat tinggal Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Damai, Ibu dengan 

paritas 1, sedang menyusui bayi berusia 0-6 

bulan dan menyatakan kesediaan diri. 

Sedangkan kriteria eksklusi yaitu ibu 

mengalami sakit yang tidak 

memungkinkannya untuk menjadi responden 

penelitian dan yang mengalami kelainan 

dengan ASI maupun payudara.  

 Pada tahap pretest peneliti 

melakukan pengukuran ASI 2 kali sehari 

sebelum mengkonsumsi abon jantung pisang 

dengan menggunakan alat pompa payudara 

(Brest Pump). Sebelum pelaksanaan peneliti 
melakukan pembuatan abon pisang sesuai 

standar operasional prosedur yang sudah 

ditentukan serta melakukan uji etik dengan 

no.LB.02.01/7.1/3279/2022. Saat 

pelaksanaan     intervensi, pemberian abon 

jantung pisang sebanyak 200 gram dengan 

frekuensi 2 kali sehari selama 7 hari. 

Kemudian pumping      ASI dilakukan 2 kali 

sehari 1 (satu) jam setelah Ibu 

mengkonsumsi abon jantung pisang dari 

hari pertama hingga hari ketujuh. Analisa 

data menggunakan uji t berpasangan (paired 

sampel t test)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
 

No Karakteristik 

Responden  

  

Kelompok 

Intervensi  

                                       

  

N %  

1 Usia Ibu 

< 20 tahun 

20 – 35 tahun 

Paritas 

anak Pendidikan SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

IMD 

Iya Tidak 

Pekerjaan 

  

 4 22,2 

 14 77,8 

2   

 18 100,0 

3   

 4 22,2 

 7 38,9 

 7 38,9 

4   

No Karakteristik 

Responden  

  

Kelompok 

Intervensi  

                                       

  

N %  

 Ibu rumah tangga PNS 

Swasta 

Pedagang/wiraswasta 

Usia Bayi 

hari – 14 hari 

1 Bulan 

Berat Badan Lahir 

≤ 2500 gram 

2500 - 4000 gram Jenis 

Kelamin Laki – laki 

Perempuan 

Jenis Persalinan 

Normal  

Section Ceasar 

Usia Kehamilan saat 

melahirkan 

< 37 minggu 

37 – 42 minggu 

Bayi Sakit 

(sebulan) 

Ya Tidak 

Ibu Sakit (sebulan) 

Ya Tidak 

 

Kontrasepsi 

Iya Tidak 

Frekuensi Menyusui 5 – 8 

kali 

            9 – 12 kali

  

18 100,0 

 0 0 

5   

 10 55,6 

 2 11,1 

 5 27,8 

 1 5,6 

6   

 10 55,6 

 8 44,5 

7   

 4 22,2 

 14 77,8 

8   

 6 33,3 

 12 66,7 

9   

 12 66,7 

 6 33,3 

10   

 2 11,1 

 16 88,9 

11   

 3 16,7 

 15 83,3 

 

12 

  

 4 22,2 

 14 77,8 

 

 

 

  

13   

 0 0 

 18 100,0 

14   

  

14 

 

77,8 

 4 22,2 

  

 Berdasarkan tabel 1 karakteristik 

responden di UPT Puskesmas Damai 

sebagian besar usia ibu antara 18-25 tahun 

(66,7%), paritas 1 anak (100%), pendidikan 

SMA dan Perguruan Tinggi masing- masing 

7 orang (38,9%), IMD setelah melahirkan 

(100%), pekerjaan sebagai Ibu rumah 

tangga (55,6%), usia bayi 3-14 hari (55,6%), 

jenis kelamin perempuan (66,7%), jenis 

persalinan normal (66,7%), usia kehamilan 

saat melahirkan antara 37-42 minggu 

(88,9%), anak tidak sakit (dalam waktu 
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sebulan) (83,3%), ibu tidak sakit (dalam 

sebulan) (77,8%), ibu tidak memakai 

kontrasepsi (100%) dan frekuensi menyusui   

antara 5-8 kali (77,8%). 

 

Tabel 2. Jumlah ASI Sebelum 

Mengkonsumsi Abon Jantung Pisang pada 

Ibu Menyusui di wilayah kerja UPT. 

Puskesmas Damai 

 

 

 
 

 

 

 Berdasarkan tabel 2 diperoleh 

jumlah ASI rata- rata sebelum 

mengkonsumsi abon jantung pisang pada ibu 

menyusui di wilayah kerja UPT. Puskesmas 

Damai pada kelompok intervensi yaitu 

178,89. 

 

Tabel 3 Pengaruh Konsumsi Abon Jantung 

Pisang Terhadap Peningkatan Produksi ASI 

pada Ibu Menyusui di Wilayah Kerja UPT. 

Puskesmas Damai. 
 
Variabel Pengukuran Mean±SD Beda 

Mean 

p 

Jumlah 

ASI 

 

 

Pre hari 1 

 

Post hari 7

  

178,89±48,736 

 

256,11±44,476

  

8,33 

 

13,89 

0,014 

 

0,000 

 Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh 

jumlah ASI rata – rata setelah 

mengkonsumsi abon jantung pisang pada 

hari pertama pada ibu menyusui di wilayah 

kerja UPT. Puskesmas Damai yaitu 187,22. 

Diperoleh beda mean sebelum dan sesudah 

mengkonsumsi abon jantung pisang pada 

hari pertama sebesar 8,33 dan p value yaitu 

0,014 < 0,05, yang artinya Ha diterima yaitu 

bahwa ada pengaruh konsumsi abon jantung 

pisang terhadap peningkatan produksi ASI 

pada ibu menyusui di wilayah kerja UPT. 

Puskesmas Damai 

 

PEMBAHASAN 

 Jumlah ASI rata- rata sebelum 

mengkonsumsi abon jantung pisang pada 

ibu menyusui di wilayah kerja UPT. 

Puskesmas Damai pada kelompok 

intervensi berjumlah 18 orang yaitu dengan 

mean 178,89, standar deviasi 48,736 dan 

nilai min-max 100-250. Produksi ASI 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

utama yang dapat mempengaruhi adalah 

faktor hormonal. Hormon yang dimaksud 

yaitu hormon prolaktin dan oksitosin. Bayi 

yang menghisap payudara ibu akan 

merangsang neurohormonal pada puting 

susu dan areola ibu. Hasil penelitian 

sebelumnya diperoleh bahwa rerata 

peningkatan ASI setelah mengkonsumsi 

sayur jantung pisang adalah 5,00 dan 

jumlah rangking positif atau sum of rank 

adalah 45,00 dengan nilai p value 

didapatkan 0,003 (Rilyani,2019) 

 Jumlah ASI rata-rata setelah 

mengkonsumsi abon jantung pisang pada 

hari pertama pada ibu menyusui di wilayah 

kerja UPT. Puskesmas Damai yaitu dengan 

rata-rata 178,89 cc, standar deviasi 48,736 

sedangkan hasil produksi asi hari ke tujuh 

didapatkan hasil rata-rata 256,11  cc dengan 

standar deviasi 44,476.  

 Pengukuran ASI dilakukan 2 kali 

sehari 1 jam setelah mengkonsumi abon 

jantung pisang. Hal ini menunjukan ada 

perubahan jumlah ASI setelah 

mengkonsumsi abon jantung pisang jika 

dibandingkan dengan jumlah ASI sebelum 

mengkonsumsi abon jantung pisang. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan 

bahwa Jantung pisang memiliki khasiat 

terhadap peningkatan produksi sekresi air 

susu (laktogogum) mempunyai kandungan 

bahan aktif yang berkerja seperti Prolacting 

Realishing Hormon (PRH). Jantung pisang 

berperan sebagai laktagogum yaitu yang 

dapat menstimulasi hormon oksitosin dan 

prolaktin seperti alkaloid, polifenol, steroid, 

flavonoid dan substansi lainnya paling 

efektif dalam meningkatakan dan 

memperlancar produksi ASI (Susanto, 

2016).  

 Jantung pisang memiliki efek dalam 

merangsang pengeluaran hormon oksitosin 

dan prolaktin seperti alkaloid, polifenol, 

steroid, flavonoid yang efektif dalam 

meningkatkan sekresi dan pengeluaran ASI. 

Varia 

  bel

  

Pengukur 

an  

Me 

an

  

SD Min- 

Max

  

95%CI 

Jumla h 

ASI 

Pre 178,8 

9 

48,7 

36 

100- 

250 

154,65- 

203,12 
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Mekanisme kerja laktagogue dalam 

membantu meningkatkan laju sekresi dan 

produksi ASI adalah dengan secara 

langsung merangsang aktivitas protoplasma 

pada sel-sel sekretoris kelenjar susu dan 

ujung saraf sekretoris dalam kelenjar susu 

yang mengakibatkan sekresi air susu 

meningkat, atau merangsang hormon 

prolaktin yang merupakan hormon 

laktagonik terhadap kelenjar mamae pada 

sel-sel epitelium alveolar yang akan 

merangsang laktasi (Sari, 2015). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

diperoleh bahwa rerata ekskresi ASI 

sebelum konsumsi rebusan jantung pisang 

adalah 406 cc dengan standar deviasi 362,43 

dan rerata ekskresi ASI sesudah konsumsi 

rebusan jantung pisang adalah 743 cc 

dengan standar deviasi 82,086. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p value 0,0001 

(Riani, 2017). 

 Menurut peneliti, untuk 

memperlancar produksi ASI sejumlah usaha 

bisa dilakukan yaitu dengan mengkonsumsi 

sejumlah booster ASI seperti herbal (daun 

katuk, daun kelor, jantung pisang dan 

lainnya). Jantung pisang dipilih karena 

merupakan jenis tanaman yang berfungsi 

sebagai laktagogum memiliki potensi dalam 

menstimulasi hormon oksitosin dan 

prolaktin sepertialkaloid, polifenol, steroid, 

flavonoid dan substansi lainnya paling 

efektif dalam meningkatkan dan 

memperlancar produksi ASI. 

 Alternatif komsumsi jantung pisang 

salah satunya dapat diolah dengan 

menjadikan abon. Pembuatan abon 

merupakan salah satu cara pengeringan 

dalam pengolahan bahan pangan yang 

bertujuan untuk memperpanjang masa 

simpan, memperkecil volume dan berat 

bahan. Tahap pembuatan abon meliputi, 

pengecilan ukuran, penumisan dengan 

santan, penggorengan, pengepresan dan 

pengemasan (Karyantina 2010). 

 Pemberian abon jantung pisang 2 

kali sehari pada pagi dan sore hari sebanyak 

200 gram selama 7 hari, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh konsumsi abon 

jantung pisang terhadap peningkatan ASI 

dengan  p value yaitu 0,014 < 0,05, yang 

artinya Ha diterima  

 

PENUTUP 

 Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ada pengaruh konsumsi abon jantung 

pisang terhadap peningkatan produksi ASI 

pada ibu menyusui di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Damai. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

lebih meningkatkan pengetahuan melalui 

literatur terbaru, pelatihan serta konseling 

pada setiap pemeriksaan ibu, sehingga 

memiliki pengetahuan yang cukup terhadap 

jantung pisang dan peningkatan produksi 

ASI. 
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